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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidik llan sangllat penllting bllagi manllusia, oleh karena itu se lltiap orang 

bellrhak mendapalltkan pendi lldikan. Pendidikan mempunyai arti pengembangan diri 

untuk melangsungkan kehidupan(Yayan Alpian et al., 2019). Proses pendi lldikan 

bertujuan menjadikan orang terdidik lalu mengabdi demi kepentingan bangsa dan 

negallra. Sesungguhnya pend llidikan tid llak han llya didallpat dari lingkungan form llal 

seperti sekolah, melainkan juga diperoleh dari lingkungan informal seperti keluarga 

dan masyarakat. Menamatkan sekolah formal bukan berarti berhenti mendapatkan 

pendidikan, namun justru seorang harus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang 

tidak pernah lelah belajar. Selain itu, agama agama yang ada di Indonesia juga 

memandang penting pendidikan. Sebagai contoh dalam Agama Hindu, pendidikan 

bertujuan menumbuhkan imam, ketakwaann pada Tuhan yang Maha Esa sekaligus 

mewujudkan cita cita luhur Moksartham Jagadita (Oka Wartini et al., 2021).  

Kelu llarga merllupakan walldah atallu lemllballga pertama dal llllam prosllells 

pendidi llkalln mallnullsia sebelum sekolah (Besari, 2022) . Keluarga dapat dikatakan 

sebagai pilar sosialisasi kehidupan. Orientasi pendidikan pada  keluarga adalah 

pembentukllan walltak, karllallkter dalllln at llallu bu lldlli pekllellrti, latih llan keterallmpilan dalln 

pendidi llkan kemasyarallkatan, sepllerti saling menolllong,  saling bekerja sama mellnjaga
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lingkunllllgan rumallh, menjaga ketentraman dan kesehatan rumah tangga lainnya. 

Semenjak anak lahir, an llak adalallh tanggllung jawllab dari orallng tu lla sehin llgga orllang 

tulla wajib memenuhi kebutuhan dasar anak (Ruli, 2020). Selain itu anak juga 

membutuhkan pendidikan sebagai bagian dari kebutuhan batin. Anak harus 

dimbimbing agar memiliki akal yang pandai, mencitai kegiatan belajar, 

mengamalalkan nilai nilai luhur dalam agama, serta cara bersosialisasi yang baik 

sebagai bekal anak dalam bermasyarakat. Yang tak kalah pentingnya orang tua 

menjadi tauladan bagi anak (Juwita & Yunitasari, 2024).  

Kondisi stat llus sollsial ekonllomi oran llg tu lla erat kaitannya dengan 

perkembanllgan anallk. Stat llus sos llial ekon llomi berkaitan dengan salah salah satu 

kebutuhan anak adalah mendapatkan pendidikan (Nurwati & Listari, 2021). Anllak 

yanllg terlllahir dallri orallng tulla yanllg memil lliki stalltus sosllial ekollnomi tinllggi akan mudah 

bagi orang tua tersebut memenuhi kebutuhan pendidikan anak sehingga an llak akllan 

memperoleh kesem llpatan yallng lebllih bes llar unt lluk mengellmbangkan minat dan 

bakllatnya. Sedangkan bagi oran llg tulla yallng mem lliliki sosial stalltus eko llnomi yllang 

rendah atau kurllang mamllpu akalln mengalami kesulitan untlluk memenuhi kebu lltuhan 

pendidikan anak sehingga anak mengalami hambatan untuk mengembangkan bakat 

dan minatnya. Dengan kata lain, an llak yanllg lahir dllari kelu llarga yallng kurang mam llpu 

tidak mellmiliki privilege (hak istimewa) yang besar untuk mengakses pendidikan 

jika dibandingkan dengan anak yang telahir anak da llri kel lluarga yang mampu atau 

memiliki sosial status ekonomi ya llng rendllah.  

Status sosial ekonomi adalah kedudukan seseorang dan pandangan 

seorang dan pandangan yang diberikan orang lain dalam masyarakat. Status sosial 

ekonomi sangat penting terutama untuk memanuhi kebutuhan keluarga. Semakin 
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tinggi kedudukan di masyarakat maka semakin mudah ia memenuhi kebutuhan 

serta keinginannya (Hikamudin et al., 2022). Menurut Sunarto seperti yang dilansir 

dari laman Kajianpustaka,  terdapat tiga tingkatan status sosial ekonomi yai lltu kelllas 

atalls, kelllas menellngah dalln kelas bawah. Status sosi llal ekonomi dapat dilih llat dallri 

ukuran kekayaan seperti jumah uang dan aset yang seseorang miliki; uku llran 

kekuasllaan sepellrti jaballtan yang seseo llrang emban dal llam masllyarakat; serta ukuran 

ilmu pengetahuan yang dilihat dari gelar pendidikannya. Sosial status ekonomi 

melekat pada diri setiap orang, adapun faktor faktor yang mempengaruhi ti llnggi 

rendallhnya status sos llial ekonollmi seseorllang dlli masllyarakat seperti tinllgkallt 

pendidi llkan, jenllis pekerjllaan, pendallpatan, kedudukan sosial.  

Kebutuhan mendapatkan pendidikan merupakan kebutuhan stimulasi. 

Tidak sem llua an llak memlliliki hallk yanllg sallma unt lluk memplleroleh pendi lldikan yallng 

istimewa(Hikamudin et al., 2022). Masih banyak anak yang kesulitan menempuh 

pendidikan karena terhambat masalah ekonomi keluarga. Terdapat presepsi dari 

orang tua kalau biaya pendidikan semakin maha (P. Y. A. Dewi & Indrayani, 2021). 

Biaya pendidikan yang mahal tidak bisa dijangkau oleh golongan masyrakat dari 

sosial status ekonomi rendah. Kondisi status sosial ekonomi sendiri dapat ditinjau 

dari 3 faktor yaitu tin llgkat pendi lldikan oran llg tua, status pek llerjaan orallng tu lla dalln 

pendapllatan keluarga. Kondisi statulls sosialll ekonllomi orallng tulla berpengaruh dengan 

pemerolehan jenjang pendidikan an llak. Anllak yallng berasllal dallri kelu llarga yllang 

kurallng mamllpu sering kali kesulitan memenuhi kebutuhan dasar sehingga 

kebutuhan anak terhadap pendidikan tidak lagi menjadi perhatian (Syakoer, 2022).  

Stat llus sosialll ekllonomi orllang tu lla jug lla ada kaitannya den llgan prestasi 

belalljar atau hasil belajar an llak di sekolah. Menurut Penilitian Riska (2021), terdallpat 
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pengallruh tingkat sta lltus sosllial ekonollmi oran llg tulla terhadap preslltasi murid. Sem llakin 

baik stalltus sollsial eko llnomi orallng tu lla m llaka siswa dapat bel llajar dengan baik 

mengembangkan bakat atau minatnya karena mendapatkan sarana dan prasarana 

yang cukup (Fahrurrozi et al., 2022). Hllasil belalljar senlldiri dipengallruhi dllua faklltor 

yaitu internal dan eksternal. Status sosial ekonomi orang tua merupakan salah 

bagian dari fak lltor ekstellrllnal yanllg dapat mempengaruhi hasil bel llajar siswa selain 

callra orallng tu lla mellndidik, relasi antara keluarga, dan keadaan keluarga juga 

(Ratunguri et al., 2022) 

Stat llus sosllial ekollnomlli orallllng t llulla j llullga memp llellngaruhi moti llvllasi 

belajarnya di sekolah. Motivasi belajar dikaitkan dengan gair llah, mellrasa senallng dalln 

semllangat belalljar (Fithriani, 2020). Apabila motivasi belajar siswa tinggi maka hasil 

belajarnya cenderung tinggi. Status sosial ekonomi orang tua memegang peranan 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Samrin et al., 2020). Siswa 

yang lahir dari orallng t llua yallng mellmiliki sta lltus sos llial yallng ti llnggi mendapatkan 

sarana dllan fasilitas yang diperlukan sis llwa unt lluk bel llajar di rumah, hal tersebut 

secara tidak langsung membuat mo lltivasi belllajar sis llwa mellningkat. M llotivasi belllajar 

timllbul karllena berbagai macam fa llktor. Stat llus sosi llal ekollnomi orallng tu lllla adalah salllllah 

salltu faklltor dari sekian ban llyak faktor yallng dapat mempengaruhi motivasi bela lljar 

sillswa (Nurdin ellt alll., 2022). 

Berdasallrkan hallsil obsellrvasi yallng dilakukan pada 10 – 15 Januari 2024 

di 6 SD yang terdapat di Gugus V Kecamatan Buleleng  yaitu SD N 1 Kali lluntu, SllD 

N 3 Kaliullntu, S llD N 4 Kali lluntu , S llD N 1 Kamp llung Anyllar, SD N 3 Kam llpung Anyllar, 

S llD N 1 Kampllung Bu llgis ditemukan bahwa: 
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1. Dari hasil survey terhadap 125 siswa, seba llgian bellsar orallng tu lla si llswa 

berprofellsi seballgai burlluh (56%), Wiraswasta/ Pedagang  (10,40%), Karyawan 

(30,40%) ASN (3,20%).  Sedangkan Pend llidikan terallkhir oran llg tu lla siswlla 

sebagllian bes llar adalallh SMA/SMK (60,80%), SMP (17,60%), SD/tidak 

bersekolah (8%), Diploma/Sarjana (13,60%) 

2. Terdapat siswa yang orang tua mengalami broken home karena permasalahan 

ekonomi 

3. Hasil belajar siswa di Gugus V Kecamatan Buleleng beragam 

4. Motivasi Belajar siswa di Gugus V Kecamatan Buleleng beragam 

5. Siswa sering melewatkan sarapan sehingga tidak cukup energi untuk belajar 

hingga siang hari 

6. Siswa yang terpaksa membantu orang tua bekerja untuk menuhi kebutuhan 

hidup 

7. Siswa tidak membawa alat keterampilan yang dibutuhkan saat pembelajaran 

karena tidak dibelikan orang tua 

8. Siswa yang tidak diperhatikan orang tua sering keluyuran di malam hari 

9. Terdapat siswa yang tidak tinggal dengan kedua orang tua karena ora llng tulla 

bercerai 

Halll in lli didukunllg olellh hallsil wewancara yang dilakukan yang dirangkum 

pallda tabllel berillkut in lli:  
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Tabllel 1.1  

Data Hallsil Wewancara Dengan Guru SD 

Nama Guru dan 

Asal Sekolah 
Hasil Wewancara 

Dayu Komang dan 

Pak Yoga dari SD 

N 1 Kaliuntu 

Sebagian besar siswa berasal dari orang tua golongan kelas 

menengah 

Pekerjaan rata rata orang tua siswa adalah buruh 

Sillswa yallng berllasal darlli kel llas ekollnomi menllengah keballwah 

motivasi belajar dalln hasil belajar cenderung kurang karena 

kurang mendapat dukungan 

Guru harus sering memotivasi siswa karena motivasi 

belajar internal siswa lemah 

Terdapat siswa yang orang tuanya mengalami perceraian, 

tinggal di panti asuhan atau tinggal bukan bersama orang 

tua kandung 

Gede Artawan dari 

SD N 3 Kaliuntu 

Sebagian besar ora llng tu lla sis llwa berllasal dallri kelas 

menellngah klle bawllah yang berprofesi men lljadi nelayan atau 

wiraswasta. Sangat sedikit siswa orang tuanya menjadi 

ASN 

Motivasi siswa tergolong tinggi meskipun latar belakang 

siswa berasal dari keluarga kelas menangah kebawah 

Hasil belajar siswa tergolong rendah hingga sedang 

Ibu Desak dari SD 

N 4 Kaliuntu 

Sebagian besar siswa berasal dari keluarga kelas menengah 

yang bekerja sebagai karyawan 

Pemenuhan kebutuhan belajar di sekolah masih 

 kurang 

Siswa sering tidak membawa alat keterampilan karena 

tidak dibelikan oleh orang tua 

Hasil belajar siswa tergolong sedang hingga baik 

Motivasi belajar si llswa tidallk adlla masalllah 

Sillswa yallng dipenuhi kebutuhan belajarnya d lli sekolah hallsil 

belajarnya cenderung lebih baik 

Seballgian besllar siswa be llrasal dllari kelas menellngah klle 

bawallh yanllg berprofesi jadi nelayan 
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Nama Guru dan 

Asal Sekolah 
Hasil Wewancara 

Ibu Ketut Sarini 

dari SD N 1 

Kampung Anyar 

Rata rata tamatan orang tua siswa adalah SD dan SMP 

Hasil belajar siswa tergolong masih kurang 

Motivasi belajar siswa tergolong sedang 

Ibu Sri SD N 3 

Kampung Anyar 

Sebagian besar siswa berasal dari orang tua kelas 

menengah ke bawah yang berprofesi sebagai buruh  

Daya resap siswa terhadap pembelajaran kurang bagus 

Siswa kurang focus saat belajar karena kurang sarapan 

sebelum berangkat ke sekolah 

Terdapat siswa yang terpaksa memb llantu orallng tulla bekllerja 

untullk memellnuhi kebulltuhan hidllup 

Pemenuhan kebutuhan belajar siswa di sekolah oleh orang 

tua masih kurang seperti tidak dibelikan alat keterampilaan 

untuk dibawa ke sekolah 

Terdapat siswa mengalami broken home 

Seballgian bellsar sisw lla dlli sekolah bllerasal dallri kel llas 

menellngah kebawah  

Ibu Wiriani dari SD 

N 1 Kampung 

Bugis 

Siswa berasal dari keluarga kelas ekonomi rendah 

Motivasi siswa rendah dintujukan dari sering tidak 

memperhatikan pembelajaran, susah focus dan susah 

diatur 

Hasil belajar siswa masih kurang 

Terdapat siswa yang tidak diperhatikan oleh orang tua 

sering keluyuran di malam hari 

Terdapat siswa yang kesepian karena kurang diperhatikan 

orang  tua yang sibuk bekerja  

Siswa jarang sarapan sehingga tidak memperoleh energi 

untuk belajar 

Berdasarkan pentingnya pengaruh stat llus sosi llal oran llg tu lla, maka 

peneli lltian in lli dilakllukan unlltuk mengatahui perbedaan motivasi bel llajar dalln hasil 
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belalljar si llswa SD diti llnjau dallri statulls sosialll ekonom lli orallng tu lla di Gugus V 

Kecamatan Buleleng 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdallsarkan latllar belak llang yang tertulis d lli at llas, mallka dallpat 

identifikasn masalllah masalah yallng menjadi penyebab p llenelitian i llni harus 

dilakanakan adala llh: 

1. Status sosial ekonomi siswa SD di Gugus V Kecamatan Buleleng sebagian 

besar berasal dari kelas ekonomi menengah kebawah yang berprofesi sebagai 

buruh dan tamatan SMA/SMK 

2. Mot llivasi bel llajar si llswa S llD dlli gullgus V Kecallmatan Bullleleng yang beragam. 

3. Hllasil belalljar si llswa S llD dlli Gugllus V Kecam llatan Bulellleng tergolong beragam. 

4. Terdapat siswa yang mengalami broken home karena permasalahan ekonomi 

5. Siswa sering melewatkan sarapan sehingga tidak cukup energi untuk belajar 

hingga siang hari 

6. Siswa yang terpaksa membantu orang tua bekerja untuk menuhi kebutuhan 

hidup 

7. Siswa tidak membawa alat keterampilan yang dibutuhkan saat pembelajaran 

karena tidak dibelikan orang tua 

8. Siswa yang tidak diperhatikan orang tua sering keluyuran di malam hari 

9. Terdapat siswa yang tidak tinggal dengan kedua orang tua karena orang tua 

bercerai 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Banyak hal menarik yang dikaji dari judu lll penllelitian ini terkait st llatus 

sosi llal ekonllomi orllang tulla namu lln perlu ada pembatasan masalah agar penelitian 

dapat fokus mengkaji masalah ya llng adlla. Penulllisan skripsi inlli akan dibatallsi pallda 

pengkajian statu lls sos llial ekollnomi oranllg tu lla terhadap motivasi belajar d llan hasil 

belajar slliswa S llD dlli Gugulls V Kecam llatan Bulel lleng. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdas llarkan pembatasan masalah d lli at llas, maka rum llusan mallsalah 

dalllam penllelitian i llni adalllah sellbllagai berllllikut: 

1. Bagaimana kondisi stat llus sos llial ekon llomi ollrang tu lla sis llwa S llD di Gugus V 

Kecamllatan Bulellleng? 

2. Bagaimana moti llvasi belalljar dan hallsil belllajar sisllwa SD d lli Gugulls V 

Kecllamatan Buleleng? 

3. Apakah ada perbedaan motivasi bela lljar si llswa SD ditinjau dari statllus sosi llal 

ekonomi orang tua di Gugus V Kecamatan Buleleng? 

4. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa SD ditinjau dari sta lltus sosi llal 

ekollnomi orallng tulla dlli Gugus V Kecam llatan Buleleng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkllan rum llusan mas llalah dlli at llas, mallka tuj lluan penllelitian in lli alldalah seballgai 

berllikut: 

1. Untlluk mendeskri llpsikan kollndisi stalltus sosllial ekollnomi orllang tu lla sis llwa S llD dlli 

Gullgus V Kecam llatan Bulelellng 
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2. Untlluk mengetahllui motillvasi belalljar dan hallsil belllajar sis llwa SD di Gugus V 

Kecamat llan Buleleng 

3. Untullk mengallnalisis perbedaan mot llivasi bel llajar si llswa S llD dintinjau dallri statulls 

sosllial eko llnomi orllang tulla dlli Gullgus V Kecallmatan Buleleng 

4. Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar siswa SD diti llnjau d llari stalltus 

sosllial eko llnomi orallng tulla dlli gugus V Kecallmatan Buleleng 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Has llil penelllitian i llni dihallrapkan mampu me llmberikan man llfaat yai lltu 

seballgai berikllut:  

1. Manfaat secallra teoritis: 

a. Ballgi penel lliti yaitu memperluas cakupan il llmu penget llahuan mengenai 

perbedaan hasil bela lljar dan motivasi belajar ditinjau dari status sosial 

ekonom lli orllang tulla 

b. Memberikan masukan bagi instansi baik pemerintah maupun swasta 

dalam mengambil kebijakan selanjutnya untuk peningkatan kualitas 

pendidikan  

c. Sebagai referensi bagi peneliti yang hendak melaku llkan penllelitian 

selanlljutnya 

2. Manfallat sellcara prallktis: 

a. Sebagai pertimbangan untuk menyusun program pengajaran di sekolah 

dasar di Gugus V Kecamatan Buleleng 

b. Ballgi gurllu yaitu seballgai tambahan inforllmasi terkait stalltus sosillal ekonomi 

orallng tu lla siswa SD di Gugus V Kecamatan Buleleng 
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c. Bagi orang tua, sebagai masukan agar terus berjuang untuk 

semaksimal mungkin  memenuhi kebutuhan belajar anak 


